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A. Latar Belakang Masalah

Individu disadari atau tidak harus menjalani tuautperkembangan.
Individu senantiasa akan menjalani empat tahapakep#wangan, yaitu masa
kanak-kanak, masa remaja, masa dewasa, dan mas#&dda setiap tahap
perkembangan individu harus menyelesaikan tugasstugrtentu. Tugas-tugas
tersebut disebut dengan tugas perkembangan. Selamagjalani tugas
perkembangan, individu akan dihadapkan dengan gerparmasalahan.

Individu yang menjalani masa remaja akan menghaoyiiagai macam
permasalahan terutama dalam menyelesaikan tug&enpesngannya. Masa
remaja dapat dikatakan masa perkembangan yang ré@ergeenting dalam
menentukan masa perkembangan individu selanjutritanurut Hurlock
(2004:207) berbagai pengaruh pada perkembangan adia nmemaja dapat
memberikan akibat pada masa perkembangan selaajigrugtama masa dewasa.

Permasalahan yang dihadapi remaja juga dikarenakasa remaja
merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanakjmerasa dewasa. Lebih
jelasnya Hurlock (2004:207) mengemukakan masaiparamerupakan periode
dimana individu tidaklah jelas dan terdapat keragakan peran yang harus
dilakukan. Pada masa remaja individu memiliki paragang tidak jelas karena
remaja bukanlah anak-anak, bukan pula orang dewBéestais ketidakjelasan yang
menyebabkan masa remaja sebagai tahapan peraliéapakan masa dimana

individu mencari eksistensi diri untuk mendapatgangakuan diri.



Kebingungan remaja dalam menyikapi kondisi fisik gesikologis pada
masa peralihan sering menimbulkan perilaku salah slal tersebut ditampilkan
dalam bentuk rasa rendah diri, cemas yang berlepiden pandangan diri yang
cenderung negatif (Pudjijogyanti, 1993:41). Masaagm yang dialami oleh
sebagian besar siswa Sekolah Menengah Atas (SMAg parada pada masa
remaja madya (15-18 tahun) tidak terlepas daridmab perilaku salah suai. Hal
tersebut berdampak tidak baik bagi aktualisasi nmotdiri dan perkembangan
pribadi remaja.

Pudijijogyanti (1993:1) menjelaskan hasil pengamatarg dilakukannya,
ternyata banyak siswa yang mengalami kegagalanmdalalajaran bukan
disebabkan oleh tingkat intelegensi yang rendah kéadaan fisik yang lemabh,
namun oleh perasaan tidak mampu dalam mengerjakgas.t Cara pandang
individu terhadap kemampuannya berpengaruh kepaaaalkpuan individu
dalam mengoptimalkan dirinya untuk meraih tujuan geestasinya, seperti yang
diungkapkan oleh Santrock yaitu (2006:524):

‘... remaja yang memiliki prestasi baik di bidang démis di

sekolah, yang secara aktif berpartisipasi di bexbadub yang
diterima oleh masyarakat, atau yang memiliki kemaampdi bidang

atletik, orang-orang seperti ini cenderung mengemkan cara
pandang yang positif terhadap diri mereka sendiri...”

Perasaan tidak mampu, merasa diri lemah, tidakayardnerupakan
pandangan diri individu yang negatif. Pandangam yiing negatif ini akan
mempengaruhi bagaimana individu bersikap. Apalmtividu memandang diri
tidak mampu dalam menyelesaikan permasalahan,usete individu akan

bersikap sebagai individu yang tidak mampu dalamyslesaikan masalah.



Bila pandangan negatif terus melekat pada indiddiam rentang waktu
yang lama akan berdampak depresi pada individutgpag dikemukakan oleh
Clark & Beck :

“Pandangan diri yang negatif dan berkepanjangaratdapenjadikan
remaja mengalami depresi. Individu yang mengalanepreksi
dikarenakan pada awal skema kognitif dengan kaiakke berupa
rendahnya pandangan terhadap diri sendiri dan tiddkn mengenai
masa depan.” (Beck, 1976; Clark & Beck, 1989; Kayal989 dalam
Santrock, 2006:530).
Lebih lanjut Santrock (2006:530) menjelaskan kedaasmemiliki pandangan
negatif semakin menambah dan memperluas pengalasgatif yang dimiliki
individu ketika mengalami depresi, selanjutnya rfamekan menyalahkan diri
sendiri lebih dari seharusnya.

Pandangan diri individu terhadap diri adalah konsdép (Calhoun &
Acocella, 1995:90). Terdapat dua jenis konsep g#itu: konsep diri yang positif
dan konsep diri yang negatif. Konsep diri yang fpoadalah individu mampu
memandang diri secara baik, berupa penerimaankibnsep diri yang negatif
cenderung merasa diri yang paling tidak beruntusig ttdak mampu menerima
diri sebagaimana adanya.

Hurlock (Yusuf, 2002:6) mengemukakan konsep dirrupakan inti atau
gravitasi kepribadian, sehingga konsep diri berpemy terhadap aktivitas
individu. Pendapat mengenai konsep diri berpengtattadap kualitas sikap dan

perilaku individu, baik dengan diri sendiri (intexponal), maupun dengan orang

lain atau lingkungannya (interpersonal).



Konsep diri negatif berdampak pada perkembanganibdegban remaja.
Hal tersebut dikarenakan pola kepribadian dibentléh konsep diri yang
dimiliki individu. Pandangan individu yang meraghri bodoh, tidak
berpenampilan menarik, tidak memiliki kemampuanpapa dan merasa diri
paling tidak beruntung. Pandangan negatif meninasullermasalahan: perasaan
minder, tidak percaya diri, putus asa, dan pengesedrhadap diri. Pandangan
diri yang negatif dapat mengakibatkan pribadi irdlivmenjadi tertutup sehingga
mengganggu perkembangan kepribadian yang tidak.seha

Syarif (2007:63) dalam penelitian mengenai fakt@tedminan yang
mempengaruhi pembentukan konsep diri remaja pdumlen 2007 di SMA Negeri
1 Margahayu Bandung, menyebutkan gambaran konsegistva SMA Negeri 1
Margahayu Bandung menunjukan 52,29% siswa menkitiksep diri positif dan
47,71% siswa memiliki konsep diri negatif. Penahtimenunjukan siswa SMA
masih memiliki kecenderungan konsep diri negatipakala tidak segera
ditanggulangi berdampak pada permasalahan akadeausbelajar, kepribadian
dan sosial. Oleh karena itu konsep diri siswa SMAsim perlu diarahkan
mengingat konsep diri bersifat dinamis.

Sekolah memiliki peranan dalam membentuk konsep gsigwa yang
positif. Optimalisasi bimbingan dan konseling dikalah tidak dapat lagi
dikesampingkan, mengingat permasalahan yang akedajpi oleh para siswa
apabila konsep diri tidak segera ditanggulangi.oBgai macam dampak yang

terkait dengan konsep diri negatif, seperti perhaasa akademis, sosial, dan



pribadi, menjadi tanggung jawab bimbingan dan kibmge dalam
mengembangkan konsep diri siswa di sekolah.

Bimbingan dan konseling merupakan bagian dari sdékodalam
memberikan layanan yang bersifat psiko-edukatififuydayanan yang tidak
didapat oleh siswa dari kegiatan belajar-mengajakeths. Winkel (1997:68)
menyebutkan tujuan dari layanan bimbingan dan Komgsemerupakan
perkembangan kepribadian seoptimal mungkin. Lebianjut  Winkel
mengemukakan dalam mengembangkan dirinya sendiviidu harus memahami
dirinya, mengenal lingkungan hidupnya, harus membarcita-cita yang ingin
dicapai, harus menimbang beraneka dorongan mativalsyang terdapat dalam
dirinya sendiri, harus mempertimbangkan alterratérnatif yang terbuka
baginya untuk mencapai individu, mengadakan evaiias dirinya sendiri dan
arah kehidupannya sendiri.

Kecenderungan remaja dalam menghadapi hambatam daenerima
dirinya sangat penting untuk ditanggulangi, CalhatinAcocella (1995:73)
menyebutkan dasar dari konsep diri adalah penenmaai. Remaja
membutuhkan layanan bantuan dalam menyelesaikabdtamdalam menerima
keadaan dirinya. Peran guru pembimbing sebagaig#&ermofesional dalam
mendampingi para siswa sangat strategis, sehirigga slapat mengembangkan
konsep diri yang lebih positif dibandingkan sebeatym

Layanan bimbingan yang diharapkan mampu mengembanginsep diri
siswa SMA sehingga perkembangan kepribadian siswajadi sehat adalah

bimbingan pribadi. Winkel (1982:45) mengungkapkamkiingan pribadi ialah



bimbingan dalam menghadapi dan mengatasi kesWéaultan pribadi; bila
kesulitan tertentu berlangsung terus dan tidak mmeatd penyelesaiannya
terancamlah kebahagiaan hidup, malah akan timimggen-gangguan mental.

Upaya guru pembimbing menghadapi berbagai perntesalayang
dihadapi siswa SMA adalah dengan menyusun prograrbitigan dan konseling
sesuai dengan permasalahan yang umumnya dihadapisava. Begitu pula
permasalahan yang menyangkut konsep diri siswayaupialam penyusunan
program merupakan usaha guru pembimbing, akanitd&pm hal ini guru
pembimbing menerapkan program kegiatan bimbingang yg&elah disusun
sehingga melalui campur tangan guru pembimbingasisvemiliki konsep diri
yang positif.

Berdasarkan paparan yang telah disampaikan, folasalah penelitian
adalah konsep diri siswa SMA, berdasarkan profitdep diri dikaji program
hipotetik bimbingan pribadi. Hal itu dilakukan segbaupaya mengembangkan
konsep diri siswa SMA yang positif. Skripsi ini diib judul “Konsep Diri Siswa
SMA Negeri 11 Bandung Kelas Xl Tahun Ajaran 2009/P0 (Studi ke Arah

Pengembangan Program Bimbingan Prilfadi)

B. Identifikas Masalah
Masa remaja merupakan masa peralihan dari mas&-kanak menuju
masa dewasa. Menurut Pudjijogyanti (1993:94) masalipan yang dialami oleh
remaja menimbulkan perubahan yang sangat menegandglexubahan yang

diawali oleh perubahan fisik, yaitu dengan berkemgipga tanda-tanda kelamin



sekunder. Hurlock (2004:207) menjelaskan tingkaulpghan dalam sikap dan
perilaku pada masa remaja sejajar dengan tingkababkan fisik.

Perubahan fisik dan perilaku yang dialami oleh fjanakan menimbulkan
ketidakpuasan terhadap dirinya. Menurut Ericksomdjifpgyanti, 1993:42)
keadaan fisik pada masa remaja merupakan sumbdrepémikan identitas diri
dan konsep diri. Penerimaan diri merupakan sal@hfaitor bagi remaja untuk
memiliki konsep diri yang positif.

Brooks (Rakhmat, 2005:99) mendefinisikan konsep skbagai“those
physical, social, and psychological perception®wiselves that we have derived
from experiences and our interact with other&onsep diri adalah pandangan
atau persepsi diri terhadap fisik, sosial, dan qieti dari pengalaman yang
didapat melalui interaksi individu dengan individin.

Pandangan terhadap diri pada masa remaja harus, S@perti yang
dikemukakan oleh Hurlock (2004:235):

“Remaja harus mempunyai konsep diri yang stabilndép diri
biasanya bertambah stabil dalam periode masa rerdajaini
memberi perasaan kesinambungan dan memungkinkaajarem
memandang diri sendiri dalam cara yang konsistéak t
memandang diri hari ini berbeda dengan hari laghaif itu dapat
meningkatkan harga diri dan memperkecil perasaalak ti
mampu.”

Apabila remaja memiliki perasaan tidak mampu yaedebihan, remaja
akan memandang dirinya sebagai individu yang tidakdaya, merasa lemah,

tidak memiliki kelebihan, bodoh, bahkan rasa cegaagy berlebihan. Pandangan

remaja terhadap dirinya menjadikan remaja menklkisep diri yang negatif.



Konsep diri negatif yang berkepanjangan dapat ndé@a remaja
mengalami depresi. Penelitian yang dilakukan olesbddn dan Shaw (1987
dalam Calhoun & Acocella, 1995:7) menunjukan kondigpnegatif sering kali
berhubungan dengan depresi klinis. Depresi diakdmatdari ketidakmampuan
remaja dalam menghadapi masalah. Perasaan tidapunmaerupakan konsep diri
yang negatif, sehingga perkembangan kepribadiaajeemenjadi tidak sehat.

Konsep diri merupakan pola dalam pembentukan kagidm remaja.
Apabila konsep diri remaja cenderung negatif malecasa keseluruhan
kepribadian remaja terganggu. Masa remaja yang pakam masa transisi dari
peran anak ke peran orang dewasa diharapkan mekahkep diri yang positif.
Hal tersebut dikarena pada saat dewasa konsepdiiridu akan stabil.

Remaja menghabiskan sebagian waktunya di sekakdredakan sekolah
merupakan lingkungan kedua yang dapat memberikauggteman baru bagi
remaja dalam membentuk konsep diri yang positifdjiigyanti (1993:49)
menjelaskan sekolah mempunyai fungsi sebagai wadabk mewujudkan
seluruh kemampuan siswa dan merupakan lingkungag gapat memberikan
pengalaman baru kepada siswa, maka sekolah memmpergaan penting dalam
mengembangkan konsep diri siswa.

Guru pembimbing atau konselor sekolah memiliki pessang amat
penting dalam mengembangkan konsep diri siswa Holalke. Hal tersebut
dikarenakan fungsi dan peran guru pembimbing yaragegis. Tugas dan peran
guru pembimbing dalam mendampingi siswa menempatkano pembimbing

sebagai tenaga profesional dalam memberikan lay&aatuan yang bersifat



psiko-edukatif. Bentuk layanan yang dikembangkafokdiskan untuk dapat
mengembangkan konsep diri para siswa.

Combs (Nelson, 1972:52) menyebutkan layanan binairtan konseling
merupakan campur tangan yang tepat dalam pembentkiasep diri yang
positif di institusi pendidikan atau sekolah. Bimign dan konseling di sekolah
berfungsi dalam pemberian informasi mengenai pemahadiri, sehingga
melalui pemahaman diri tersebut siswa dapat merkbakep dirinya menjadi
lebih positif.

Konsep diri merupakan pola dari kepribadian, malentian dalam
memantapkan kepribadian dan mengembangkan kemanmiaiclu menangani
masalahnya merupakan bagian dari layanan bimbingabadi. Layanan
bimbingan pribadi diarahkan untuk memantapkan kagian dan
mengembangkan kemampuan individu dalam menangasalaiemasalahnya

sendiri sehingga diharapkan mampu mengembangkasefatiri siswa.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan secawmumasalah dalam
penelitian adalah bagaimana program bimbingan giribgang dapat
mengembangkan konsep diri siswa Sekolah Menengal. Agar penelitian
lebih terfokus dirumuskan beberapa pertanyaan pemediantaranya sebagai
berikut.
1. Seperti apa gambaran umum konsep diri siswa keléSMKA Negeri 11

Bandung tahun ajaran 2009/20107?



2.

10

Layanan kebutuhan bimbingan pribadi seperti apa ydibutuhkan bagi
siswa kelas XI SMA Negeri 11 Bandung dalam mengemkan konsep
dirinya?

Program hipotetik bimbingan pribadi seperti apa gyamapat
mengembangkan konsep diri siswa SMA Negeri 11 Bagdahun ajaran

2009/20107?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan menghasilkan program hipotbeirkbingan pribadi

yang dapat mengembangkan konsep diri siswa SMAar&ddusus penelitian

bertujuan:

1.

Memperoleh gambaran umum konsep diri siswa kelaSMA Negeri 11
Bandung tahun ajaran 2009/2010.

Memperoleh gambaran kebutuhan layanan bimbingdadiribagi siswa
kelas XI SMA Negeri 11 Bandung dalam mengembandkasep diri.
Program hipotetik bimbingan pribadi untuk mengengbam konsep diri

siswa SMA Negeri 11 Bandung tahun ajaran 2009/2010.

E. Asums Penditian

Penelitian dilaksanakan berdasarkan atas asunesjaeterikut.

1. Konsep diri merupakan pandangan individu terhadapnyd dan

bagaimana cara individu menyikapi individu lain nadang dirinya

(Hurlock, 1974:21).
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2. Konsep diri positif merupakan pemahaman dan pem@mmseseorang
terhadap sejumlah fakta yang mungkin sangat beragatang dirinya
secara positif dan dinamis (Calhoun & Acocella,3:98).

3. Permasalahan pribadi yang dicakup oleh layananibgah pribadi adalah
persepsi siswa terhadap diri, motivasi diri, pemadoa karakteristik diri,
dan keberminatan siswa (Nordberg, 1970:6).

4. Bimbingan dan konseling merupakan campur tangam yapat dalam
pembentukan konsep diri yang positif bagi para aisiv lingkungan

pendidikan (sekolah) (Combs, dalam Nelson, 1972:52)

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian adalaknjadi rujukan
program yang kemudian dapat digunakan oleh guru bpebing untuk

membantu siswa dalam mengembangkan konsep dirip@sitif.

G. Definisi Operasional Variabel
Program bimbingan pribadi untuk mengembangkan kordie siswa
SMA dalam penelitian adalah rancangan aktivitas gyaerencana dalam
mengembangkan pandangan siswa tentang diri dan siavea menyikapi
pandangan orang lain tentang diri yang meliputiekgphysical self-concept,
psychological self-conceptanattitudinal.
a. Physichal self-concepmeliputi kondisi fisik, daya tarik tubuh, dan pepsi

diri tentang perilaku diri yang diperoleh dari kesaang lain.
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b. Psychological self-concept meliputi karakteristik diri yang khas,
kemampuan dan ketidakmampuan diri, latar belakaag dsal usul
keluarga, dan kualitas penyesuaian hidup.

c. Attitudinal, meliputi perasaan individu tentang dirinya, sikgg terhadap
keberadaan dirinya sekarang dan masa depannyap sikatang

keberhargaan, kebanggaan dan keterhinaan.

H. Pendekatan dan Metode Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalafntikatif.
Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelit@ar amemperoleh data berupa
angka-angka tentang konsep diri siswa SMA yang tdapalah dengan
menggunakan perhitungan statistika. Data yang olger dan diolah dapat
menggambarkan profil konsep diri siswa SMA. Metgaeg digunakan adalah
deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan peatahan konsep diri siswa

SMA.

I. Subjek Penélitian

Populasi penelitian adalah siswa kelas XI SMA Neddr Bandung.
Pengambilan sampel mengacu pada pendapat Surak{iiduvan, 2008:65)
yaitu bila populasi dibawah 100 dapat diperguna@npel sebesar 50%, dan jika
berada diantara 100 sampai 1000, maka dipergurekapel sebesar 15%-50%

dari jumlah populasi.
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Sampel penelitian diambil dengan menggunakan talaméom sampling,
yaitu pengambilan sampel secara acak pada sisves Rl SMA Negeri 11
Bandung. Seluruh individu yang menjadi anggota fagpumemiliki peluang yang

sama dan bebas dipilih sesuai anggota sampel.

J. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Teknik yang dilakukan dalam mengumpulkan data #&datangket
(kuesioner). Data yang dikumpulkan yaitu mengeraiskp diri siswa kelas Xl
SMA Negeri 11 Bandung.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah:

1. Angket tentang konsep diri siswa untuk mengetalomskp diri siswa kelas
XI'di SMA Negeri 11 Bandung. Angket disusun olem@l&i dengan mengacu
pada Hurlock (1974:22) yang menyebutkan terdapm piola konsep diri,
yaitu fisik (physical self-concept psikis fsychological self-conceptdan
attitudinal. Angket yang telah disusun kemudian dipertimbangékeh tiga
ahli dari jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbimg&ngket yang akan
disusun berbentulorce-choicgya-tidak).

2. Pedoman penilaian untuk menguji validasi programi gakar terhadap
program bimbingan pribadi untuk mengembangkan kouis® siswa Sekolah
Menengah Atas. Isi program bimbingan pribadi dalpemelitian meliputi

komponen program, struktur program dan isi progsapnara keseluruhan.



